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Abstract 

Background – In the dynamic era of the business world, achieving business 
growth and sustainability requires human resources who have innovative 
skills. SMEs play an important role in the economic growth of a country. 
However, the added value provided is still not significant because the human 
resources owned by SMEs are still relatively low in innovative abilities. The 
solution is to conduct learning orientation and innovative behavior with the 
mediating role of creative self-efficacy. 
Objectives - To provide new insights about the innovative behavior of SMEs, the extent to which learning 
orientation for innovative activities and creative self-efficacy influence the innovative behavior of SMEs. 
Design/method/approach – This study uses quantitative methods. Respondent data was collected using a 
questionnaire. The sample used was 105 SMEs in Surabaya using the purposive sampling technique. 
Hypothesis testing using Partial Least Square (PLS). 
Findings - The results of this study that learning orientation has a significant effect on creative self-efficacy 
and innovative work behavior, creative self-efficacy has a significant effect on innovative work behavior. 
Furthermore, creative self-efficacy plays a role in mediating learning orientation and innovative work behavior. 
Research Implications - For business continuity to be maintained, SMEs must produce products that are 
different from competitors. SMEs must increase learning opportunities to produce highly innovative work 
behavior. 
Research Limitations - This study only involved SMEs in Surabaya so that future researchers should conduct 
similar research in a wider area for more comprehensive results. 
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Abstrak 

Latar belakang - Di era dunia bisnis yang dinamis untuk mencapai pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis 

memerlukan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan inovatif. UKM berperan penting dalam 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Namun, nilai tambah yang diberikan masih belum signifikan karena 

sumber daya manusia yang dimiliki UKM masih kemampuan inovatif relatif rendah. Solusinya dengan 

melakukan orientasi pembelajaran dan perilaku inovatif dengan peran mediasi efikasi diri kreatif. 
Tujuan - Memberikan wawasan baru tentang perilaku inovatif UKM, sejauhmana orientasi pembelajaran 

untuk kegiatan inovatif, dan efikasi diri kreatif mempengaruhi perilaku inovatif UKM. 
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Desain / metode / pendekatan – Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data responden 

dikumpulkan menggunakan kuesioner. Sampel yang digunakan sebanyak 105 pelaku UKM di Surabaya 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengujian hipotesis menggunakan Partial Least Square 

(PLS). 

Temuan - Hasil penelitian ini bahwa orientasi pembelajaran berpengaruh signifikan pada efikasi diri kreatif 
dan perilaku kerja inovatif, efikasi diri kreatif berpengaruh signifikan pada perilaku kerja inovatif. 

Selanjutnya, Efikasi diri kreatif berperan memediasi orientasi pembelajaran dan perilaku kerja inovatif.   

Implikasi Penelitian - Keberlangsungan bisnis agar bisa dipertahankan maka UKM harus menghasilkan 

produk berbeda dengan pesaing. Pelaku UKM harus meningkatkan kesempatan belajar untuk menghasilkan 
perilaku kerja inovatif yang tinggi. 

Batasan Penelitian - Penelitian ini hanya melibatkan pelaku UKM di Surabaya sehingga peneliti selanjutnya 

agar melakukan penelitian serupa di wilayah yang lebih luas lagi untuk hasil yang lebih komprehensif. 
 

Kata kunci: orientasi, pembelajaran, efikasi, diri, kreatif, inovatif 

 
PENDAHULUAN 

Usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki 

peranan penting terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu negara.  UKM berkontribusi 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

sekaligus mengatasi krisis di Indonesia. Pada 

saat krisis ekonomi banyak usaha besar 

mengalami kontraksi, namun keberadaan 

usaha kecil dan menenga (UKM) tetap dapat 

bertahan sebagai tulang punggung 

perekonomian nasional (Karadag, 2016). UKM 

tetap dapat bertahan sebagai tulang 

punggung perekonomian nasional. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan 

UKM bahwa UKM memiliki peran signifikan 

dalam menampung tenaga kerja sebesar 

96,9% dan berkontribusi pada Produk 

Domistik Bruto (PDB) sebesar 57,56%. 

Menurut Kementrian Perindustrian tahun 

2019 sebagai salah satu indikasi daya saing 

UKM Indonesia relatif masih rendah 

dibandingkan negara ASEAN. Diperkuat 

dengan Riset Bank Indonesia (2015) 

menjelaskan daya saing UKM di Indonesia 

secara garis besar masih kalah dengan negara 

seperti Singapura dan Malaysia. Dalam hal ini 

bahwa UKM tidak mampu bersaing dengan 

negara ASEAN karena kurang kompetitif atas 

produk yang dihasilkan.  Hal ini dilatar 

belakangi kurangnya sumber daya manusia 

UKM yang handal dan kemampuan inovasi 

masih relatif rendah. 

 Era dunia bisnis yang sangat dinamis, 

perubahan yang cepat dan tingkat 

ketidakpastian lingkungan yang tinggi 

memerlukan keterampilan inovatif untuk 

mencapai pertumbuhan dan keberlanjutan 

UKM. Sumber daya manusia yang memiliki 

perilaku inovatif sangat diperlukan agar UKM 

dapat bertahan dan mengembangkan bisnis 

(Omri, 2015). UKM memiliki peran penting 

dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara, 

namun nilai tambah yang diberikan masih 

belum signifikan. Hal ini karena sumber daya 

manusia yang dimiliki UKM masih memiliki 

kemampuan inovatif tergolong rendah (Ionica, 
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2013). Menurut  Begonja et al. (2016) bahwa 

suatu bisnis dengan sumber daya yang 

inovatif akan mampu meningkatkan produksi 

dan pangsa pasar. Kondisi saat ini, 

perubahan yang sangat dinamis dan 

tingginya tingkat ketidakpastian bergantung 

pada kemampuan sumber daya manusia 

yang memiliki perilaku inovatif untuk 

keberlanjutan UKM. Secara umum, penelitian 

sebelumnya menegaskan hubungan positif 

antara berbagi pengetahuan dengan perilaku 

inovatif (Nguyen et al., 2019;  Kmieciak, 

2020), efikasi diri kreatif pada perilaku 

inovatif (Seo et al., 2016), kepemimpinan diri 

(Omri, 2015), dan orientasi pembelajaran 

pada perilaku inovatif (Atitumpong & Badir, 

2018). Namun, belum ditemukan penelitian 

yang menunjukkan secara lebih rinci bentuk 

orientasi pembelajaran dan efikasi diri kreatif 

mempengaruhi proses perilaku inovatif yang 

terpisah. Selanjutnya, sampai saat ini, 

penelitian tentang hubungan antara orientasi 

pembelajaran dan perilaku inovatif belum 

mempertimbangkan peran mediasi efikasi diri 

kreatif. 

 Para peneliti umumnya setuju bahwa 

inovasi adalah proses multifaset dan 

kompleks (Lee et al., 2019). Dalam proses ini, 

kreativitas sering dianggap sebagai elemen 

inovasi. Namun, saling ketergantungan 

antara kreativitas dan inovasi tetap ambigu. 

Amabile (2013) menunjukkan bahwa 

kreativitas sering dilihat sebagai penciptaan 

ide atau solusi yang berusaha untuk menjadi 

berbeda mungkin dari ide-ide yang ada, 

sedangkan inovasi adalah realisasi konkret 

dari ide-ide atau solusi baru. Lee et al. (2019) 

menegaskan bahwa dalam proses inovasi, 

kreativitas adalah perumusan ide-ide baru 

sedangkan inovasi adalah pelaksanaan 

aktual dari ide-ide ini ke dalam praktik atau 

penggunaan praktis. Sejalan dengan 

pemikiran beberapa penulis, terutama Lee et 

al. (2019) yang mengasumsikan perilaku 

inovatif sebagai proses multi tahap yang 

mencakup kreativitas dan implementasi. 

Perilaku kerja inovatif sebagai sumber 

keberhasilan organisasi (Lee et al., 2019). 

Yuan & Woodman (2010) mendefinisikan 

perilaku kerja inovatif sebagai penciptaan dan 

penerapan yang disengaja dari ide atau 

inovasi baru (produk atau proses baru) di 

tempat kerja untuk meningkatkan kinerja 

individu, kelompok, atau organisasi. Perilaku 

kerja yang inovatif adalah konsep kompleks 

yang dapat mencakup aktivitas perilaku 

seperti eksplorasi ide, pembangkitan, 

promosi, dan implementasi (Lee et al., 2019).  

Efikasi diri kreatif dapat ditelusur dari 

Tierney & Farmer (2011). Bandura (2011) 

telah mendefinisikan keyakinan diri sebagai 

sesuatu yang mengacu pada keyakinan pada 

kemampuan seseorang untuk memobilisasi 

motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan 
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yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan 

situasional yang diberikan. Bandura (2011) 

mengutip efikasi diri yang kuat sebagai 

kondisi yang diperlukan untuk produktivitas 

kreatif dan penemuan pengetahuan baru. 

Pandangan efikasi diri mempengaruhi 

motivasi dan kemampuan untuk terlibat 

dalam perilaku tertentu serta mengejar tugas-

tugas tertentu. Konsep efikasi diri 

menjanjikan banyak untuk memahami 

tindakan kreatif dalam organisasi. Ford 

(1996) menempatkan efikasi diri sebagai 

komponen motivasi utama dalam model 

tindakan kreatif individunya. Individu dengan 

orientasi pembelajaran sangat termotivasi 

untuk belajar dan memandang pengetahuan 

sebagai sesuatu yang berharga (Jha & 

Bhattacharyya, 2013).   

 Penelitian ini membahas tentang gap dan 

mengembangkan model penelitian untuk 

menghubungkan orientasi pembelajaran 

dalam suatu organisasi, efikasi diri kreatif 

individu dalam suatu organisasi dan perilaku 

inovatif. Selain itu, penelitian ini meneliti 

pengaruh mediasi efikasi diri kreatif pada 

hubungan antara orientasi pembelajaran dan 

perilaku inovatif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan wawasan baru 

tentang perilaku inovatif UKM, sejauh mana 

orientasi pembelajaran dilakukan untuk 

kegiatan inovatif, dan efikasi diri kreatif 

mempengaruhi perilaku inovatif UKM. 

Penelitian difokuskan pada wilayah Surabaya 

karena memiliki jumlah UKM terbanyak dan 

perkembangan yang cukup pesat di Jawa 

Timur. Selain itu Surabaya juga merupakan 

salah satu kota yang menjadi pusat UMKM di 

Jawa Timur dan juga menjadi sorotan 

Nasional.     

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Orientasi Pembelajaran 

Pembelajaran organisasi mengacu pada 

perhatian individu untuk pengembangan 

pengetahuan, ketrampilan, kompetensi, dan 

wawasan baru dan memiliki potensi untuk 

menciptakan produk dan layanan yang 

unggul dari pesaing (Slater & Narver, 1995).  

Tujuan pencapaian pembelajaran memotivasi 

individu untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman baru dan 

untuk fokus pada peningkatan kompetensi 

mereka sendiri dan mengeksplorasi 

pengetahuan atau keterampilan baru (Elliot & 

Church, 1997). Akibatnya, mereka akan 

mencari tugas-tugas yang menantang dan 

kompleks karena tujuan pencapaian 

pembelajaran memfasilitasi pembelajaran 

dan meningkatkan jumlah strategi yang 

dieksplorasi dan pengetahuan (Miron-Spektor 

& Beenen, 2015). Lemon & Sahota (2004) 

menyatakan bahwa pembelajaran berperan 

penting dalam memastikan bahwa 

pengetahuan terus diperbarui untuk perilaku 
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kerja yang sesuai dengan perubahan 

lingkungan yang kompetitif. Alegre & Chiva 

(2013) menyatakan bahwa orientasi 

pembelajaran sebagai kapasitas inovasi 

berbasis tindakan untuk memperkenalkan 

dan mengimplementasikan ide-ide baru. 

 

Kepercayaan Diri Kreatif 

Efikasi diri adalah mekanisme yang 

berkenaan dengan social cognitive theory. 

Atas dasar ini, teori Bandura mengemukakan 

bahwa seseorang dengan efikasi diri yang 

tinggi lebih sering memandang tugas yang 

menantang sebagai sesuatu yang dapat 

dikuasai dan bukan untuk dihindari Bandura 

(2011). Implikasi dari ini menghubungkan 

konstruk efikasi diri dengan bagaimana 

seseorang secara kognitif mengevaluasi tugas 

pekerjaan tertentu tergantung pada tingkat 

efikasi orang tersebut (tinggi atau rendah) 

(Sousa et al., 2012).  Efikasi diri kreatif   

merupakan perluasan dari konstruksi efikasi 

diri. Efikasi diri kreatif oleh Tierney & Farmer 

(2011), didefinisikan sebagai keyakinan 

seseorang memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan hasil yang kreatif. Individu 

yang merasa memiliki efikasi diri kreatif 

cenderung terlibat dalam pencarian informasi 

yang lebih luas (Tierney & Farmer, 2011) dan 

lebih cenderung mengakses pengetahuan dan 

keahlian yang relevan dari anggota tim lain 

yang diperlukan untuk mengembangkan ide-

ide baru dan berguna. 

 

Perilaku Kerja Inovatif 

Di era perubahan yang cepat saat ini, 

organisasi menghadapi permintaan yang 

lebih besar dari lingkungan untuk terlibat 

dalam perilaku inovatif dalam menciptakan 

dan memberikan produk dan/atau layanan 

mereka agar tetap kompetitif. Untuk itu, 

organisasi mendorong karyawan untuk 

berinovasi dalam proses, metode, dan operasi 

mereka. Karyawan secara individu harus 

terlibat dalam perilaku kerja inovatif jika 

organisasi ingin mendapatkan manfaat dari 

perilaku tersebut. Perilaku kerja inovatif 

didefinisikan sebagai pengembangan, 

mengadopsi, dan implementasi gagasan baru 

untuk produ, teknologi dan metode kerja oleh 

karyawan sering dikalim sebagai penentu 

penting kesuksesan organisasi (Yuan & 

Woodman, 2010). Proses inovasi diawali 

adanya masalah yang perlu dipecahkan yang 

menjadi dasar penciptaan ide-ide baru 

karyawan (Lee et al. (2019). Selanjutnya, 

karyawan secara individu harus 

mempromosikan ide-ide baru dengan mencari 

dukungan untuk implementasi sebagai 

produk nyata, jasa, metode atau tehnik 

(Thurlings et al., 2015). Perilaku inovatif 

melibatkan baik generasi dan implementasi 

ide-ide kreatif dalam lingkungan kerja.  

Kreativitas dalam konteks organisasi dapat 

dianggap sebagai jenis perilaku inovatif yang 
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mencakup tidak hanya menghasilkan ide 

baru dan berguna tetapi juga 

memperkenalkan ide-ide baru orang lain ke 

organisasi seseorang (Yuan & Woodman, 

2010). 

 

Hipotesis 

Orientasi pembelajaran digambarkan sebagai 

adopsi dari proses pembelajaran dasar. 

Orientasi pembelajaran memainkan peran 

penting dalam memperbarui aset dan 

kemampuan mengenai kegiatan utamanya 

(Wang, 2016). Jika sebuah perusahaan 

kurang berorientasi pada pembelajaran 

dibandingkan para pesaingnya, perusahaan 

tersebut mengalami kesulitan besar dalam 

bertahan hidup. Orientasi pembelajaran 

adalah pola pikir internal yang memotivasi 

individu untuk mengembangkan 

kompetensinya. Individu dengan orientasi 

pembelajaran mencari tantangan yang 

memberi mereka kesempatan belajar (Ames & 

Archer, 1988). Penelitian menunjukkan 

bahwa orientasi pembelajaran untuk 

perolehan pengetahuan dan keterampilan 

(Kozlowski et al., 2001). Orientasi 

pembelajaran sebagai penciptaan 

pengalaman atau pengamatan baru, memiliki 

kemungkinan dampak pada tindakan melalui 

ide-ide dan nilai-nilai (Jiménez-Jimenez et al., 

2008). Orientasi Pembelajaran berkorelasi 

dengan penciptaan ketrampilan baru dalam 

organisasi (Rhee et al., 2010).  

 Perilaku inovatif individu berfokus pada 

adopsi dan implementasi ide, daripada 

menemukan rute tercepat untuk 

menyelesaikan tugas atau kekhawatiran 

tentang kinerja, yang terbaik adalah 

mengevaluasi pengaruh orientasi 

pembelajaran individu pada perilaku inovatif 

individu karyawan. Argumen ini didukung 

oleh Lu et al. (2012) bahwa penelitian lebih 

lanjut tentang hubungan antara orientasi 

belajar individu dan inovasi diperlukan. 

Kashif et al. (2019) menunjukkan bahwa 

orientasi pembelajaran karyawan secara 

individu berhubungan positif dengan 

kreativitas mereka. Kashif et al. (2019) 

menganggap bahwa pembelajaran sangat 

diperlukan untuk kreativitas. Generasi ide 

kreatif adalah batu loncatan untuk perilaku 

inovatif individu (Lee et al., 2019). Penelitian 

tentang orientasi pembelajaran individu telah 

menyoroti keuntungan dari orientasi 

pembelajaran individu dalam inovasi 

karyawan. Sementara penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan hubungan positif antara 

pembelajaran dan perilaku inovatif individu 

di sektor swasta (Rhee et al., 2010).  

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan 

diatas dapat dirumuskan hipotesis berikut.  

H1: Orientasi Pembelajaran Berpengaruh 

Signifikan pada Kepercayaan Diri Kreatif 

 Perilaku inovatif karyawan sebagai modal 

manusia penting yang berkontribusi pada 
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keunggulan kompetitif perusahaan karena 

keberhasilan implementasi ide-ide kreatif 

baru dan berguna yang ditawarkan oleh 

karyawan. Kreativitas telah menekankan 

keunikan individu kreatif serta pengaruh sifat 

kepribadian pada faktor motivasi dan 

perilaku inovatif. Berdasarkan teori kognitif 

sosial oleh Bandura (2011) bahwa efikasi diri 

kreatif  mengarah pada tingkat perilaku 

inovatif yang lebih tinggi karena dua alasan 

utama. Individu yang tinggi efikasi diri kreatif 

cenderung memilih untuk terlibat dalam 

perilaku inovatif, karena  merasa percaya diri 

dengan pengetahuan dan keterampilan 

mereka untuk menghasilkan ide-ide dan 

menerapkan ide-ide tersebut di tempat kerja 

(Jiang & Gu, 2017). Konstruk efikasi diri 

kreatif diperluas dari efikasi diri dan 

didefinisikan sebagai keyakinan (atau 

keyakinan) yang mencerminkan kepercayaan 

diri seseorang dalam kemampuannya saat 

melakukan tugas inovasi (Tierney & Farmer, 

2011). Individu dengan efikasi diri kreatif 

yang tinggi dapat memobilisasi motivasi, 

sumber daya kognitif, dan tindakan yang 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan 

situasional. Mereka menghabiskan lebih 

banyak waktu pada proses kognitif kreatif 

dalam pengenalan masalah serta generasi ide 

atau solusi, dan mereka membuat upaya 

yang lebih besar untuk mencari sponsor 

untuk ide-ide dan menghasilkan prototipe. 

Mereka dapat melakukan tugas tertentu 

dengan sukses dan mencapai tujuan inovasi 

organisasi dalam menghadapi hambatan 

(Kashif et al., 2019). Individu dengan efikasi 

diri kreatif yang tinggi akan menghabiskan 

lebih banyak waktu pada proses kognitif 

kreatif dalam mengidentifikasi masalah dan 

menghasilkan ide untuk memecahkan 

masalah tersebut serta mencari sponsor 

untuk ide-ide tersebut dari mereka yang lebih 

tinggi dalam hierarki organisasi (Hsu et al., 

2011) dan lebih siap untuk mengatasi 

tantangan dan ketidakpastian yang dihadapi 

ketika mengembangkan dan menerapkan ide-

ide baru di tempat kerja (Richter et al., 2012). 

Hal tersebut menuju hipotesis berikut. 

H2: Kepercayaan Diri Kreatif Berpengaruh 

Signifikan Pada Perilaku Kerja Inovatif  

 

Orientasi pembelajaran mengacu pada 

dedikasi individu, dan perhatian untuk 

mengembangkan kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan dan kompetensi seseorang 

dengan memperoleh dan berbagi informasi 

tentang kebutuhan pelanggan, perubahan 

pasar dan tindakan pesaing, serta 

pengembangan teknologi baru untuk 

menciptakan produk dan produk baru. 

layanan yang lebih unggul dari pesaing 

(Suliyanto & Rahab, 2012). Individu dengan 

orientasi pembelajaran yang kuat terus 

menerus mencari cara untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan. Individu 
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seperti itu cenderung melihat tugas-tugas 

baru dan sulit, seperti perilaku kerja inovatif, 

sebagai tantangan dan sebagai peluang 

untuk belajar dalam menghadapi rintangan, 

umpan balik negatif dari rekan kerja, dan 

risiko kegagalan (Runhaar et al., 2016). 

Dengan demikian, umpan balik positif dan 

umpan balik negatif cenderung dilihat 

sebagai informasi yang relevan yang dapat 

membantu mereka untuk meningkatkan 

kemampuan mereka.    

 Orientasi pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan perilaku inovatif dengan   

pengembangan keterampilan yang relevan 

dengan domain dan kreativitas. Keterampilan 

ini memberikan latar belakang pengetahuan 

penting dan dasar untuk pengembangan dan 

generasi sesuatu yang baru yang strategi 

yang diperlukan seringkali belum dipelajari. 

Untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan tersebut, individu harus terlibat 

dalam proses belajar. Individu yang 

berorientasi pembelajaran cenderung 

menghadapi tantangan dan hambatan 

dengan menginvestasikan upaya tambahan 

untuk mengembangkan dan menguasai 

keterampilan baru dan cenderung mengatasi 

secara efektif dengan umpan balik negatif dan 

positif (Ellström, 2010) dengan menempatkan 

upaya substansial ke dalam kegiatan 

pemecahan masalah kreatif untuk 

mengidentifikasi dan menerapkan strategi 

yang dibutuhkan untuk berhasil (Suliyanto & 

Rahab, 2012). 

 Pembelajaran sangat penting untuk 

perilaku kerja inovatif (Holman et al., 2012). 

Bukti empiris menunjukkan bahwa 

perolehan pengetahuan dan keterampilan 

meningkatkan generasi ide (Ellström, 2010). 

Pengetahuan yang diperoleh ini juga dapat 

mempengaruhi seorang karyawan 

mempromosikan ide-ide kepada orang lain 

dan sejauh mana ide-ide mereka 

diimplementasikan (Holman et al., 2012). 

Dengan penjelasan di atas, hipotesis sebagai 

berikut. 

H3: Orientasi Pembelajaran Berpengaruh 

Signifikan Pada Perilaku Kerja Inovatif 

 

 Penelitian ini mengembangkan dari 

penelitian sebelumnya tentag peran mediasi 

efikasi diri kreatif pada pengaruh orientasi 

belajar karyawan pada perilaku inovatif. 

Efikasi diri kreatif mencerminkan 

kepercayaan diri seseorang pada kemampuan 

untuk melakukan tugas tertentu dalam 

proses inovasi. Karyawan cenderung 

menampilkan tingkat pemecahan masalah 

dan keterlibatan proses kreatif yang lebih 

tinggi ketika mereka memiliki tingkat efikasi 

diri kreatif yang lebih tinggi (Tierney & 

Farmer, 2011). Pengembangan kompetensi 

adalah hasil dari orientasi pembelajaran, 

membantu karyawan untuk mengakumulasi 

penguasaan keberhasilan. Akibatnya, 
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karyawan menjadi lebih mandiri untuk 

menampilkan perilaku inovatif kerja karena 

peningkatan keterampilan dan pengalaman. 

Karyawan dengan efikasi diri yang tinggi 

cenderung percaya bahwa ide-ide inovatif 

yang mereka bawa dihargai oleh orang lain. 

Bandura (2011)  menyatakan bahwa jika 

karyawan dengan efisiensi tinggi tidak dapat 

mengumpulkan dukungan untuk 

mendukung ide-ide mereka, mereka tidak 

akan terpengaruh secara kuat karena mereka 

selalu menemukan cara untuk memperbaiki 

diri. Selain itu, mereka secara efektif 

menyelesaikan konflik dan penolakan dari 

rekan kerja yang mungkin terjadi bersamaan 

dengan inovasi (Ergeneli et al., 2010).   

 Orientasi pembelajaran membantu 

meningkatkan kompetensi diri yang 

merupakan bagian penting dari perilaku 

inovatif kerja, karena adanya resiko, 

ketidakpastian dan menantang Bandura 

(2011). Karyawan berhasil mengatasi 

kegagalan dan ketidakpastian ketika mereka 

percaya diri dan menerapkan tugas-tugas 

inovatif. Berdasarkan alasan dan 

pembahasan tersebut di atas, maka diajukan 

hipotesis berikut: 

H4: Kepercayaan Diri Kreatif Memediasi 

Hubungan Orientasi Pembelajaran dan 

Perilaku Kerja Inovatif.   

 

Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1 

 Kerangka Penelitian 
 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 

UKM yang tersebar di Surabaya yang 

jumlahnya tidak diketahui sehingga 

penentuan banyaknya jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu 
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pada pendapat  (Hair et al., 2010), yaitu 5-10 

parameter kali banyaknya indikator. 

Indikator pada penelitian ini sebanyak 18 

sehingga jumlah minimal sampel yang harus 

ada sebanyak 18 x 5 = 90, namun jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 105. Hal ini dimaksudkan semakin 

besar sampel yang digunakan akan diperoleh 

data yang semakin akurat. 

 Variabel orientasi pembelajaran terdiri 5 

indikator dengan menggunakan instrumen 

pengukuran dari  (Sujan et al., 1994), yaitu: 

mempelajari metode baru, menghabiskan 

lebih banyak waktu dan tenaga untuk 

pekerjaan, pengambilan keputusan 

didasarkan kesepakatan, berbagi 

pengetahuan dan bertanya adalah hal 

penting, memberi ide-ide baru. Contoh item: 

Saya belajar hal baru dalam pekerjaan saya. 

Variabel efikasi diri kreatif sebanyak 7 

indikator menggunakan instrumen dari 

Tierney & Farmer (2011), yaitu dapat 

menyelesaikan masalah yang rumit secara 

efisien, memercayai kemampuan kreatif diri 

sendiri, keyakinan memiliki imajinasi dan 

kecerdikan, dapat mengatasi situasi sulit, 

yakin dapat menangani masalah yang 

membutuhkan pemikiran kreatif, pandai 

mengusulkan solusi orisinal untuk masalah, 

keyakinan memiliki ide-ide baru. Contoh 

item: Saya yakin dapat mengembangkan 

usaha ini.  Selanjutnya, variabel perilaku 

kerja inovatif sebanyak 6 indikator 

menggunakan instrumen dari  (Lee et al., 

2019) yaitu: mengemukakan ide-ide 

baru,mencari metode kerja baru melakukan 

hal-hal baru terkait pekerjaan, bersedia dan 

mengadaptasi ide-ide baru, memperjuangkan 

gagasan baru dengan gigih. Contoh item: 

Saya berusaha mencari metode kerja baru 

 Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

dengan menggunakan kriteria tertentu, yaitu: 

pelaku usaha UKM telah menjalankan 

bisnisnya minimal 1 tahun dan omset yang 

dihasilkan lebih besar dari 300.000.000 per 

tahun. Pengukuran jawaban responden 

menggunakan skala Likert 1-5 poin, yaitu 1 = 

sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = 

netral, 4= setuju, 5 = sangat setuju. Analisis 

data penelitian ini menggunakan Partial Least 

Square (PLS). 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian validitas konvergen meliputi nilai 

loading factor dan Average Variance Extracted 

(AVE). Pengujian reliabilitas dapat dilihat dari 

nilai composite reliability (CR). Dalam 

penelitian ini suatu indikator dikatakan valid 

apabila memiliki nilai loading factor lebih dari 

0.7 dan nilai AVE lebih besar dari 0.5. lebh 

lanjut tabel 1 menggambarkan hasil uji ini 

secara statistik.  
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 Tabel 1 diketahui bahwa seluruh variabel 

orientasi pembelajaran, efikasi diri kreatif, 

dan perilaku kerja inovatif memiliki nilai 

loading factor lebih besar dari 0.7 dan nilai 

AVE lebih besar dari 0.5. Dengan demikian 

seluruh indikator adalah valid.  Pada variabel 

orientasi pembelajaran nilai loading factor 

terbesar pada OP2. Variabel efikasi diri kreatif 

nilai loading factor terbesar pada EDK5, dan 

varibel perilaku kerja inovatif nilai loading 

factor terbesar pada PKI5. Lebih lanjut, untuk 

masing masing variabel adalah reliabel 

karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0.6 dan nilai composite reliability 

(CR) lebih besar dari 0.7. 

 

Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel laten 

atau menguji hipotesis. Pengujian hipotesis 

digunakan untuk menguji hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat dengan 

melihat nilai t-statistik pada masing-masing 

path. Dengan menggunakan software PLS, 

nilai t-statistik dapat diperoleh dari bootstrap. 

Dengan menggunakan t-tabel dua sisi dengan 

tingkat signifikasi 5% maka t-tabel sebesar 

1.96. lebh lanjut tabel 2 menggambarkan 

hasil uji ini secara statistik. 

 Berdasarkan Tabel 2 terdapat pengaruh 

langsung orientasi pembelajaran terhadap 

efikasi diri kreatif sebesar 0.378 dan t-

statistik 3.347 lebih besar dari t-tabel 1.96 

dan p-value (0.000) < 0.05, sehingga H1 yang 

menyebutkan orientasi pembelajaran 

berpengaruh signifikan pada efikasi diri 

kreatif didukung. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi orientasi pembelajaran yang 

diberikan bagi pelaku UKM maka dapat 

meningkatkan efikasi diri kreatif pelaku UKM 

di Surabaya. Orientasi pembelajaran bagi 

pelaku UKM dapat memotivasi untuk 

mengembangkan kemampuan kompetensi 

yang dimiliki. Selain itu juga untuk 

keningkatkan efikasi diri kreatif khususnya 

perilaku adaptif untuk menghadapi kondisi 

lingkungan yang dinamis. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

seperti Fuadiputra (2020) dan Tran et al. 

(2018) bahwa orientasi pembelajaran 

berpengaruh positif dan signifikan pada 

efikasi diri kreatif karyawan. Temuan ini 

mendukung argumen sebelumnya bahwa 

pembelajaran berkelanjutan akan 

memberikan banyak kesempatan bagi 

karyawan untuk mengeksplorasi berbagai 

perspektif dan sudut pandang serta 

memperkuat basis pengetahuan untuk 

mengintensifkan keterampilan pemecahan 

masalah dan proses inovasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan meningkatkan 

kompetensi diri secara konsisten, individu 

yang berorientasi pada pembelajaran mampu 

mempertahankan keyakinan efikasi. Temuan 

tersebut juga menyiratkan bahwa karyawan 
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dengan tingkat efikasi diri kreatif yang lebih 

tinggi lebih mungkin untuk menghasilkan 

hasil yang lebih inovatif (Tierney & Farmer, 

2011). 

 

Tabel 1  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Variabel Indikator 
Loading 
Factor 

AVE 
Cronbach’s 

Alpha 
CR 

Orientasi 

Pembelajaran 

OP1 

OP2 

OP3 
OP4 

OP5 

OP6 

OP7 
OP8 

0.891 

0.924 

0.762 
0.708 

0.816 

0.854 

0.764 
0.801 

 

 

 
0.788 

 

 

 
0.769 

 

 

 
0.842 

Efikasi Diri Kreatif 

EDK1 

EDK2 

EDK3 
EDK4 

EDK5 

EDK6 

EDK7 

0.742 

0.798 

0.837 
0.765 

0.921 

0.853 

0.769 

 

 

 
0.721 

 

 

 
0.785 

 

 

 
0.882 

Perilaku Kerja Inovatif 

PKI1 
PKI2 

PKI3 

PKI4 
PKI5 

PKI6 

PKI7 

0.786 
0.882 

0.810 

0.769 
0.893 

0.751 

0.734 

 
 

 

0.835 

 
 

 

0.768 

 
 

 

0.741 

       Sumber: Data diolah, 2021 

 

Tabel 2  

Pengaruh Langsung dan Tidak langsung Orientasi Pembelajaran (OP), Efikasi Diri Kreatif (EDK) Pada 

Perilaku Kerja Inovatif (PKI) 

 
Hipotesis         Variabel Koefisien Jalur p-value t-statistik 

H1 OP    → EDK 0.378 0.000 3.347 

H2 EDK → PKI 0.629 0.000 4.412 

H3 OP    → PKI 0.482 0.000 4.281 

H4 OP    → EDK → PKI 0.787 0.000 3.852 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Pengaruh langsung efikasi diri kreatif 

terhadap perilaku kerja inovatif memberikan 

nilai sebesar 0.629 dan t-statistik 4.412 lebih 

besar dari t-tabel 1.96 dan p-value (0.000) < 

0.05, sehingga H2 yang menyebutkan efikasi 

diri kreatif berpengaruh signifikan pada 

perilaku kerja inovatif didukung. Hal ini 

memberikan makna bahwa semakin tinggi 

http://dx.doi.org/10.30587/manajerial.v9i01.3105


Jurnal Manajerial, Volume 09 Nomor 01 Tahun 2022   P-ISSN : 2354-8592 

http://dx.doi.org/10.30587/manajerial.v9i01.3105     E-ISSN : 2621-5055 

 

28 

 Copyright© Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Gresik Jawa Timur Indonesia 

efikasi diri kreatif yang dimiliki pelaku UKM 

di Surabaya akan dapat meningkatkan 

perilaku kerja inovatif pelaku UKM di 

Surabaya.  Pelaku UKM di Surabaya dengan 

efikasi diri kreatif tinggi akan memiliki 

kepercayaan mampu menghasilkan ide-ide 

kreatif. Dengan efikasi diri kreatif yang tinggi 

cenderung mencapai hasil kreatif. Dengan 

demikian mereka terlibat dalam perilaku 

inovatif karena mereka percaya pada 

pengetahuan dan keterampilan mereka 

untuk menghasilkan ide di tempat kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Hsu et al. (2011) dan Newman et al. (2018) 

bahwa karyawan dengan tingkat efikasi diri 

kreatif tinggi mempengaruhi perilaku inovatif 

di tempat kerja. 

 Pengaruh langsung orientasi 

pembelajaran terhadap perilaku kerja inovatif 

memiliki nilai 0.482 dan t-statistik 4.281 

lebih besar dari t-tabel 1.96 dan p-value 

(0.000) < 0.05, sehingga H3 yang mengatakan 

orientasi pembelajaran berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif 

didukung. Hal ini memberikan makna 

semakin baik orientasi pembelajaran yang 

diberikan kepada pelaku UKM di Surabaya 

akan semakin meningkatkan perilaku kerja 

inovatif para pelaku UKM di Surabaya. 

Orientasi pembelajaran yang dilakukan akan 

berhubungan positif dengan kreativitas 

pelaku UKM. Adanya orientasi pembelajaran 

dapat meningkatkan perilaku inovatif dengan   

pengembangan keterampilan yang relevan 

dan kreativitas. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kashif et al. (2019) untuk 

kreativitas. Generasi ide kreatif adalah 

langkah awal untuk perilaku inovatif individu 

(Lee et al., 2019). Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya dari 

Mutonyi et al. (2020) dan Atitumpong & Badir 

(2018) bahwa orientasi pembelajaran 

memiliki hubungan positif dengan perilaku 

inovatif individual.    

 Pengaruh tidak langsung kepercayaan 

diri kreatif memediasi hubungan orientasi 

pembelajaran dan perilaku kerja inovatif 

memiliki nilai sebesar 0.787 dan t-statistik 

3.852 lebih besar dari t-tabel 1.96 dan p-value 

(0.000) < 0.05, sehingga H4 didukung. Dengan 

demikian dapat dimaknai bahwa orientasi 

pembelajaran yang tinggi akan dapat 

meningkatkan perilaku kerja inovatif secara 

tidak langsung melalui efikasi diri kreatif. 

Hasil pengaruh langsung orientasi 

pembelajaran terhadap perilaku kerja inovatif 

sebesar 0.629, sedangkan untuk pengaruh 

tidak langsung orientasi pembelajaran 

terhadap perilaku kerja inovatif melalui 

mediasi efikasi diri kreatif sebesar 0.787. 

Dengan demikian bahwa adanya mediasi 

efikasi diri kreatif memiliki peran yang besar 

daripada pengaruh langsung orientasi 
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pembelajaran terhadap perilaku kerja 

inovatif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini meneliti pengaruh antara 

orientasi pembelajaran dan perilaku kerja 

inovatif dan peran mediasi efikasi diri kreatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orientasi pembelajaran berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku kerja 

inovatif. Selain itu, orientasi pembelajaran 

meningkatkan efikasi diri kreatif, yang pada 

gilirannya efikasi diri kreatif akan mendorong 

perilaku kerja yang inovatif. Dengan 

demikian, efikasi diri kreatif memediasi 

hubungan antara orientasi pembelajaran dan 

perilaku kerja inovatif. Orientasi 

pembelajaran tercermin pada setiap pelaku 

UKM di Surabaya untuk meningkatkan 

kemampuan, ketrampilan, dan 

kompetensinya untuk memiliki perilaku 

inovatif di tempat kerjanya. Orientasi 

pembelajaran merupakan aspek penting 

dalam menciptakan efikasi diri kreatif untuk 

mencapai perilaku karyawan yang inovatif 

karena orientasi pembelajaran memberikan 

peluang besar kepada para pelaku UKM di 

Surabaya untuk mengembangkan 

kreativitasnya. Orientasi pembelajaran 

meningkatkan efikasi diri kreatif pelaku UKM 

di Surabaya dalam proses inovasi dengan 

menghasilkan dan mengeksplor ide-ide baru 

dan menerapkannya dalam pekerjaan 

inovatif. 

 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan peran 

penting efikasi diri dalam memediasi 

hubungan orientasi pembelajaran dan 

perilaku inovatif di tempat kerja. Ketika 

orientasi pembelajaran dilakukan pada 

tingkat tinggi pada pelaku UKM di Surabaya 

maka efikasi diri kreatif dan perilaku kerja 

inovatif dapat meningkat.  Persaingan bisnis 

khususnya di sektor UKM di Surabaya 

semakin ketat. Persaingan yang begitu ketat 

menuntut UKM untuk mengembangkan 

inovasi dengan menghasilkan ide-ide inovatif 

yang mendorong pelaku UKM untuk 

meningkatkan perilaku inovatif di tempat 

kerja. Dalam mempertahankan 

keberlangsungan usaha, maka pelaku UKM 

harus mampu menghasilkan produk yang 

unik yang berbeda dengan pesaing. Oleh 

karenanya, peran pelaku UKM sangat 

diperlukan untuk lebih meningkatkan 

kesempatan belajar yang luas untuk 

meningkatkan pengetahuan, ketrampilan 

sehingga mampu menghasilkan ide-ide 

kreatif di tempat kerja untuk perilaku kerja 

inovatif yang tinggi. Penelitian ini hanya 

melibatkan pelaku UKM di Surabaya 

sehingga penelitian selanjutnya bisa 

diaplikasikan di tempat yang berbeda. Peneliti 
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selanjutnya dapat melakukan pengembangan 

dari penelitian yang sudah dilakukan, 

misalnya dengan menambahkan kinerja 

kreatif. 
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